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ABSTRAK 
Tambak Lorok adalah salah satu perkampungan nelayan yang letaknya berada di pesisir teluk Semarang. Sebagian 
besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan, salah satunya pembudidaya kerang hijau. Kerang hijau membutuhkan 
habitat yang ideal untuk tumbuh dengan optimal. Salinitas perairan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan kerang 
hijau, karena kadar salinitas yang tidak ideal mengharuskan kerang hijau melakukan proses osmoregulasi yang 
membutuhkan energi besar, sehingga pertumbuhan terhambat. Tujuan penelitian untuk mengetahui pola osmoregulasi, 
nilai tingkat kerja osmotik dan laju pertumbuhan relatif serta hubungan antar keduanya pada kerang hijau yang 
dikultivasi. Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan November 2016 di perairan Tambak 
Lorok Semarang. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah kerang hijau (Perna viridis) dengan bobot rata-
rata 40 gram. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi untuk 
mengetahui hubungan antara salinitas dan tingkat kerja osmotik serta laju pertumbuhan relatif. Pola osmoregulasi 
kerang hijau adalah hiperosmotik terhadap lingkungannya. Nilai tingkat kerja osmotik kerang hijau sebesar 35,44 
sampai dengan 68,03 mOsm/l H2O. Laju pertumbuhan relatif sebesar 133,33 % sampai dengan 220,69 %. Tingkat kerja 
osmotik dan laju pertumbuhan relatif kerang hijau menunjukkan hubungan yang berpola linier bersifat negatif dengan 
tingkat keeratan tinggi. 
 
Kata kunci : Kerang Hijau, Perna viridis, Tambak Lorok, Tingkat Kerja Osmotik, Laju Pertumbuhan.  
 

 
ABSTRACT 

Tambak Lorok is one of the fishing villages located near the coast of Semarang Bay. Most of the people work as 
fishermen, who work also cultivate green mussels. Green mussels need an ideal habitat to grow optimally. The water 
salinity affects the growth of the mussels, if the level of the water salinity is not ideal it will force the green mussels to 
osmoregulate that require big energy, therefore it will slow the growth of the mussels. The goal of the research was to 
examine the osmoregulation pattern, osmotic performance rate, and the relative growth rate of green mussels, as well 
as the relation between osmotic perfomance rate and growth of the green mussel. The research was conducted on 
September to November 2016 in Tambak Lorok Semarang. The animal that has been used in this research was green 
mussels (Perna viridis) with the average weight of 40 grams. The data were analyzed using regression analysis to study 
the relations between salinity, osmotic perfomance rate and relative growth rate. The green mussels’s osmoregulation 
pattern was hyperosmotic to its environment. The osmoregulation rate of green mussels were 35,44 up to 68,03 mOsm/l 
H2O. The relative growth rate were 133,33 % up to 220,69 %. The osmotic perfomance rate and relative growth rate of 
green mussels showed linier relations with high rate and suggested had negative characteristic. 
 
Keywords: Green Mussels, Perna viridis, Tambak Lorok, Osmotic Perfomance Rate, Growth Rate. 
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1. PENDAHULUAN 
Kerang merupakan salah satu komoditi hasil perikanan yang memiliki nilai gizi tinggi. Selain mengandung protein 

hewani yang relatif tinggi, kerang juga mengandung asam-asam lemak jenuh essensial dan mineral yang diperlukan 
oleh tubuh manusia (Amalia, 2007). Kerang hijau (Perna viridis) ini dianggap sebagai bioindikator yang baik dalam 
merespon perubahan pada lingkungan. Dilaporkan bahwa kerang hijau adalah organisme yang cocok digunakan dalam 
studi untuk memantau perairan pesisir karena distribusi geografis yang luas, cara hidup menetap dan mekanisme filter 
feeding (Putri  dan Aunurohim,  2012). 

Spesies kerang yang hidup di lingkungan estuari, terutama yang hidup pada sesil dan intertidal, harus memiliki 
kemampuan untuk mentoleransi kondisi lingkungan yang ekstrim dan dapat berubah berkali-kali dengan cepat 
(McFarland et al., 2015). Kerang hijau ini hidup subur pada perairan teluk, estuari, perairan sekitar area mangrove, dan 
muara sungai, dengan kondisi lingkungan yang dasar perairannya berlumpur campur pasir, dengan cahaya dan 
pergerakan yang cukup, serta kadar garam yang tidak terlalu tinggi (Yonvitner dan Sutrisno, 2009). 

Hujan merupakan gejala meteorologi dan juga unsur klimatologi. Hujan adalah hydrometeor yang jatuh berupa 
partikel-partikel air yang mempunyai diameter 0,5 mm atau lebih. Hydrometeor yang jatuh ke tanah disebut hujan 
sedangkan yang tidak sampai tanah disebut Virga (Tjasyono, 2013). Hujan yang sampai ke permukaan tanah dapat 
diukur dengan jalan mengukur tinggi air hujan tersebut dengan berdasarkan volume air hujan per satuan luas. Hasil dari 
pengukuran tersebut dinamakan dengan curah hujan. Curah hujan merupakan salah satu unsur cuaca yang datanya 
diperoleh dengan cara mengukurnya dengan menggunakan alat penakar hujan, sehingga dapat diketahui jumlahnya 
dalam satuan millimeter (mm). Curah hujan 1 mm adalah jumlah air hujan yang jatuh di permukaan per satuan luas ( m2 
) dengan catatan tidak ada yang menguap, meresap atau mengalir. Jadi, curah hujan sebesar 1 mm setara dengan 1 
liter/m2 ( Aldrian et al., 2011). 

Salinitas adalah berat garam dalam gram per kilogram air laut serta merupakan ukuran keasinan air laut dengan 
satuan pro mil (o/oo). Salinitas menggambarkan padatan total di dalam air, setelah semua karbonat dikonversi menjadi 
oksida, semua bromida dan iodida digantikan oleh klorida, dan semua bahan organik. Nilai salinitas perairan laut 
biasanya 30 o/oo – 40 o/oo. Pada perairan hipersalin, nilai salinitas dapat mencapai kisaran 40 o/oo – 80 o/oo. Pada perairan 
pesisir, nilai salinitas sangat dipengaruhi oleh masukan air tawar dari sungai (Hartami, 2008). Salinitas adalah faktor 
yang penting dalam menyusun ekosistem estuari (McLeod and Wing, 2008). 

Menurut Anggoro (2000), salinitas berhubungan erat dengan osmoregulasi hewan air, apabila terjadi penurunan 
salinitas secara mendadak dan dalam kisaran yang cukup besar, maka akan menyulitkan hewan dalam pengaturan 
osmoregulasi tubuhnya sehingga dapat menyebabkan kematian. Disamping itu, salinitas air merupakan variabel yang 
berpengaruh langsung terhadap osmolalitas media dan osmoregulasi hewan air. 

Salinitas merupakan bagian terpenting untuk membatasi ekspansi distribusi  berbagai spesies kekerangan. Spesies 
kerang hijau atau Perna viridis memiliki rentang toleransi salinitas yang luas, menyebabkan distribusi dari spesies ini 
dapat menjangkau perairan yang luas (Spinuzzi et al., 2013). Studi yang dilakukan pada kekerangan menunjukkan 
bahwa kerang memiliki daya tahan yang kuat terhadap salinitas yang berfluktuasi (Guo et al., 2015). 

Kelangsungan hidup organisme dipengaruhi oleh keseimbangan antara kandungan ion cairan tubuh dengan 
kandungan ion dari lingkungannya. Apabila gradien osmotik antara cairan tubuh dengan media lingkungannya terlalu 
tinggi, maka akan menyebabkan proses fisiologis terganggu, stress bahkan dapat menyebabkan kematian (mortalitas) 
(Porchase et al., 2009). 

Kerang bertahan hidup dalam perbedaan osmotik lingkungan dengan cara menutup cangkangnya sangat rapat 
selama kondisi lingkungan yang merugikan. Ketika membeli kerang di pasar ikan. Setiap kerang yang masih hidup 
menutup cangkang sangat rapat, menunggu sampai kondisi lingkungan yang lebih baik. Ini sangat penting bahwa 
kerang dapat mengunci dari lingkungan yang kering sebagai mana kerang mempunyai kapasitas yang rengah dalam 
menjaga gradient osmotik antara lingkungan luar dan cairan selnya (Timothy, 2009). 

Laju pertumbuhan atau growth rate adalah sebuah pengukuran secara menyeluruh tentang performa yang mana 
mudah untuk diinterpretasi (menguntungkan ketika meningkat atau merugikan ketika menurun) dan   pertumbuhan 
berkaitan dengan tingkat kelahiran dan kematian. Hal ini dapat memiliki pengaruh penting pada struktur populasi dan 
komunitas (Scarlet et al., 2015). Laju pertumbuhan kerang hijau (Perna viridis) bergantung kepada pasokan energi dan 
proses metabolisme tubuh. Salinitas, kandungan oksigen terlarut dan temperatur media memiliki hubungan dengan 
pertumbuhan kerang hijau (Yutaka, 2015). 

Salinitas merupakan faktor ekologi penting yang mempengaruhi distribusi, kelimpahan dan fisiologi umum dari 
organisme air. Akibatnya perubahan salinitas lingkungan berhubungan langsung dengan kapasitas osmoregulasi pada 
organisme air. Osmoregulasi adalah proses fisiologis penting bagi organisme air untuk mengatasi perbedaan antara 
konsentrasi ion dalam tubuh dan linkungan eksternal dan mempertahankan kelangsungan hidup organisme yang normal 
(Romano and Zeng, 2012).  

Ketika salinitas menurun, kerang hijau dapat mengalami stres osmotik pada daerah estuari dan pesisir, sehingga 
mengharuskan mengeluarkan energi tambahan untuk menjaga osmolaritas dari cairan tubuh (haemolymph) diatas dari 
osmolaritas lingkungan eksternal (Youji, 2013). 

Perubahan pada kadar salinitas dapat menyebabkan osmotic shock dalam kerang, terutama pada salinitas yang 
terjadi penurunan salinitas mendadak dalam 30 sampai dengan 15 o/oo. Produksi bisus yang berkurang pada salinitas 
yang menurun menunjukkan bahwa energi sedang dihabiskan untuk proses – proses lainnya, seperti kontrol osmotik 
(Wang et al., 2011). 
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Menurut Anggoro (2013a), pertumbuhan organisme akuatik terbesar dan efisiensi pemanfaatan pakan tertinggi 
berada pada kondisi isoosmotik, di mana kandungan ion-ion dalam tubuh organisme akuatik setara dengan media 
hidupnya sehingga energi untuk aktivitas osmoregulasi kecil dan sisa porsi energi yang lebih besar dapat digunakan 
untuk pertumbuhan. 
 
2. MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Materi Penelitian 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah kerang hijau (Perna viridis) yang berasal dari perairan Tambak 
Lorok Semarang dan sampel air tambak. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jaring digunakan untuk 
wadah kultivasi sampel kerang hijau, Automatic micro-osmometer roebling digunakan untuk mengukur osmolaritas air 
dan haemolymph kerang hijau, timbangan elektrik ketelitian 0,01 gram digunakan untuk mengukur berat kerang hijau, 
termometer digunakan untuk mengukur temperatur, refraktometer digunakan untuk mengukur salinitas, cool box 
digunakan untuk menyimpan sampel kerang hijau dan media, botol PE digunakan untuk menyimpan sampel air, pH 
paper digunakan untuk mengukur pH media, spuit suntik digunakan untuk mengambil cairan tubuh kerang hijau. Botol 
Winkler digunakan untuk wadah sampel air dalam analisis oksigen terlarut. Buret digunakan untuk wadah titrasi dalam 
analisis oksigen terlarut. Pipet digunakan untuk mengambil reagen. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kerang hijau yang memiliki berat 40 gram/ekor, sampel air tambak dan reagen untuk analisis oksigen terlarut antara lain 
MnSO4, H2SO4, NaOH dalam KI, N2S2O3 dan amilum.  
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lapangan dengan menggunakan metode korelasi. Penelitian korelasi atau korelasional 
adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada 
upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel (Fraenkel dan Wallen, 2008). 
Metode penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara tingkat kerja osmotik dengan laju pertumbuhan 
kerang hijau yang dikultivasi di perairan Tambak Lorok, Semarang. 
Penentuan Data Sampel 

Penentuan lokasi stasiun ditentukan menggunakan metode “Purposive Sampling”. Menurut Sugiyono (2012), 
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Stasiun pengambilan kerang hijau 
berupa bagan yang merupakan tempat budidaya kerang hijau di perairan Tambak Lorok, Semarang. Stasiun 
pengambilan berjumlah 3  stasiun. Penentuan stasiun berdasarkan pada wilayah yang diperkirakan telah mewakili 
perairan Tambak Lorok yaitu bagian perbatasan dengan wilayah perairan disebelah barat dan timur serta wilayah di 
tengah dari perairan Tambak Lorok. Pengambilan data kerang hijau dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama pada 
tanggal 20 September 2016 dan tahap kedua pada tanggal 18 November 2016. Pengambilan data kerang hijau pada 
tahap pertama memiliki berat rata-rata sebesar 40 gram. Kerang hijau pada setiap stasiunnya diambil lima ekor setiap 
tahapnya. Data curah hujan pada lokasi sampling di perairan Tambak Lorok Semarang menggunakan data curah hujan 
harian dari Stasiun Klimatologi Semarang. Pengukuran parameter kualitas air selama kultivasi kerang hijau dilakukan 
pada awal dan akhir penelitian. Parameter kualitas air yang diukur antara lain salinitas, temperatur, oksigen terlarut, pH, 
arus. 
Pengambilan Data Tingkat Kerja Osmotik 

Nilai tingkat kerja osmotik kerang hijau didapatkan dengan menggunakan automatic micro-osmoter roebling. 
Tingkat kerja osmotik didapatkan dengan mengukur osmolaritas media dan haemolymph. Pengukuran pada osmolaritas 
haemolymph, terlebih dahulu kerang hijau dibunuh dan diambil haemolymphnya sebanyak 0,01 ml serta media 
kultivasi kemudian dimasukkan kedalam microtube. Haemolymph yang sudah terkumpul lalu dilakukan pengukuran 
dengan automatic micro-osmoter roebling. Nilai osmolaritas akan ditampilkan pada alat tersebut. 
Tingkat Kerja Osmotik (TKO) 

Tingkat Kerja Osmotik (TKO) dihitung berdasarkan selisih nilai osmolaritas haemolymph kerang hijau dengan 
osmolaritas media. Perhitungan Tingkat Kerja Osmotik atau TKO menggunakan persamaan dari Anggoro dan 
Nakamura (2005), sebagai berikut : 
 

TKO = [P osmo haemolymph – P osmo media] 
 

Keterangan : 
TKO           : tekanan kerja osmotik (mOsm/l H2O) 
P osmo haemolymph  : tekanan osmotik cairan tubuh (mOsm/l H2O) 
P osmo media          : tekanan osmotik/ osmolaritas media 
[            ]           : nilai mutlak 
Laju Pertumbuhan Relatif (RGR) 

Laju pertumbuhan relatif kerang hijau ditentukan dengan cara mengukur berat kerang hijau pada awal penelitian dan 
akhir penelitian. Laju pertumbuhan relatif dihitung berdasarkan persamaan Effendi (2002), sebagai berikut : 

 

RGR =  ௐ௧ିௐ
ௐ

𝑥100% 

 



167 
 

JOURNAL OF MAQUARES 6 (2): 164-172, 2017 
Temmy, Sutrisno Anggoro dan Niniek Widyorini  

 

©Copyright by Management of Aquatic Resources (MAQUARES) 

Keterangan: 
RGR   : laju pertumbuhan relatif (%) 
W0     : berat kerang hijau pada awal penelitian (g) 
Wt      : berat kerang hijau pada akhir penelitian (g) 
 
Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi untuk mengetahui hubungan salinitas media 
dengan tingkat kerja osmotik dan tingkat kerja osmotik dengan laju pertumbuhan relatif dari kerang hijau yang 
dikultivasi di perairan Tambak Lorok, Semarang. Alat bantu yang digunakan melaksanakan uji statistik adalah program 
Microsoft Excel 2013. Parameter kualitas air yang diperoleh dalam penelitian dianalisis secara deskriptif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pola Osmoregulasi, Haemolymph dan Osmolaritas Media 

Hasil pengukuran osmolaritas media dan haemolymph kerang hijau disajikan pada Tabel 1 dan 2 
Tabel 1. Data osmolaritas media dan haemolymph kerang hijau pertama 

Stasiun Salinitas 
(o/oo) 

Osmolaritas (mOsm/l H2O) Pola Osmoregulasi 
Media Haemolymph 

I 28 544,78±0,04 580,21±0,56 Hiperosmotik 
II 27 525,74±0,39 572,30±0,41 Hiperosmotik 
III 27 525,36±0,09 572,6±0,31 Hiperosmotik 

Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Tabel 2. Data osmolaritas media dan haemolymph kerang hijau kedua 
Stasiun Salinitas 

(o/oo) 
Osmolaritas (mOsm/l H2O) Pola Osmoregulasi 

Media Haemolymph 
I 27 525,29±0,01 572,01±0,04 Hiperosmotik 
II 27 525,28±0,01 572,02±0,05 Hiperosmotik 
III 26 502±0,02 570,03±0,05 Hiperosmotik 

Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Berdasarkan hasil pengukuran bahwa nilai osmolaritas haemolymph dari kerang hijau di semua stasiun memiliki 
nilai lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai osmolaritas media selama kultivasi. Respon osmotik kerang hijau pada 
semua stasiun selama proses kultivasi bersifat hiperosmotik, yaitu melakukan penyesuaian konsentrasi cairan tubuh 
yang lebih tinggi dari konsentrasi media melalui mekanisme osmoregulasi dalam menyeimbangkan tekanan osmotik di 
dalam dan di luar tubuh. 
Kandungan Elektrolit dan Osmolaritas Media 

Hasil pengukuran kandungan elektrolit, salinitas dan osmolaritas dari media kultivasi kerang hijau disajikan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Data kandungan elektrolit, salinitas dan osmolaritas media kultivasi 

Pengambilan Stasiun 
Kandungan Elektrolit (g/kg) 

Salinitas 
(o/oo ) 

Osmolaritas 
Media 

mOSM/l H2O 
Na+ Cl- Ca2+ Mg2+ K+ 

1 I 7,6 15,6 2 1,98 0,8 28 544,78±0,04 
 II 7,3 15,04 1,92 1,92 0,77 27 525,74±0,39 
 III 7,3 15,04 1,92 1,91 0,77 27 525,36±0,09 

2 I 7,3 15,04 1,93 1,91 0,78 27 525,29±0,01 
 II 7,32 15,04 1,92 1,92 0,78 27 525,28±0,01 
 III 7,3 15,02 1,91 1,9 0,76 26 502±0,02 

Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Hasil pengukuran kandungan elektrolit media kultivasi bahwa kandungan elektrolit terbesar pada stasiun pertama 
dipengambilan pertama dengan nilai salinitas dan osmolaritas media tertinggi, sedangkan kandungan elektrolit terendah 
media kultivasi terdapat pada stasiun ketiga pada pengambilan kedua yang memiliki nilai salinitas dan osmolaritas 
media terendah. Menurut Karim (2007), osmolaritas media semakin besar dengan peningkatan salinitas, hal tersebut 
disebabkan peningkatan konsentrasi ion-ion terlarut. Sifat osmotik dari media bergantung pada seluruh ion yang terlarut 
di dalam media tersebut.  Dengan semakin besarnya jumlah ion terlarut di dalam media, tingkat kepekaan osmolaritas 
larutan akan semakin tinggi pula, sehingga akan menyebabkan semakin bertambah besarnya tekanan osmotik media. 
Curah Hujan dan Salinitas 

Hasil perhitungan hubungan atau persamaan curah hujan dan salinitas disajikan pada kurva sebagai berikut 
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Gambar  1. Hubungan antara curah hujan dan salinitas di lokasi sampling 

 

Berdasarkan hubungan antara curah hujan dan salinitas di lokasi sampling di atas didapatkan persamaan 
sebagai berikut : 

y = -0,058x + 29,275 dengan nilai R² = 0,33 dan r = 0,57 
Keterangan : 
x : curah hujan 
y : salinitas 

Persamaan di atas dengan variabel bebas (x) yaitu curah hujan dan variabel tidak bebas atau terikat (y) yaitu 
salinitas dapat diketahui nilai r yang diperoleh sebesar 0,57. Angka koefisien korelasi ini menerangkan bahwa curah 
hujan mempunyai korelasi atau pengaruh yang sebesar 57% terhadap salinitas perairan. Nilai koefisien determinasi (R²) 
= 0,33 menunjukkan  bahwa curah hujan berpengaruh terhadap salinitas perairan sebesar 33%.  
Salinitas dan Tingkat Kerja Osmotik 

Hasil perhitungan tingkat kerja osmotik kerang hijau pada pengambilan pertama dan kedua disajikan sebagai berikut 
Tabel 4. Data tingkat kerja osmotik kerang hijau 

Stasiun Salinitas (o/oo ) Tingkat Kerja Osmotik (mOsm/l H2O) Pengambilan 
1 28 35,44±0,52 1 
2 27 46,57±0,36  
3 27 47,24±0,24  
1 27 46,71±0,04 2 
2 27 46,74±0,05  
3 26 68,03±0,06  

Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Hasil pengukuran yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan nilai salinitas dengan kisaran 26 – 27 o/oo selama 
kultivasi. Perubahan salinitas yang terjadi pada media selama kultivasi berpengaruh terhadap nilai osmolaritas media 
yang mengharuskan kerang hijau untuk melakukan proses osmoregulasi yang berpengaruh pada tingkat kerja osmotik 
kerang hijau. Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kerja osmotik pada tabel 6 diketahui bahwa nilai tingkat kerja 
osmotik tertinggi berada pada salinitas 26 o/oo dengan nilai 68,03 mOsm/l H2O dan nilai tingkat kerja osmotik terendah 
pada salinitas 28 o/oo dengan nilai 35,44 mOsm/l H2O. Kondisi yang mendekati isoosmotik (seimbang) pada media 
dengan salinitas 28 o/oo terlihat dari rendahnya perbedaan antara osmolaritas media dan osmolaritas haemolymph 
sehingga tingkat kerja osmotik menjadi rendah. Menurut Suharyanto dan Tjaronge (2009), salinitas air sangat 
berpengaruh terhadap tekanan osmotik air, semakin tinggi salinitas semakin tinggi pula tekanan osmotik di lingkungan. 
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Gambar  3. Hubungan antara salinitas media dengan tingkat kerja osmotik kerang hijau 
 
Berdasarkan hubungan antara salinitas media dengan tingkat kerja osmotik kerang hijau di atas didapatkan 

persamaan sebagai berikut : 
 

y = -16,298x + 488,5 dengan nilai R² = 0,94 dan r = 0,97 
 

Keterangan : 
x : salinitas 
y : tingkat kerja osmotik 

Persamaan di atas dengan variabel bebas (x) yaitu salinitas dan variabel tidak bebas atau terikat (y) yaitu tingkat 
kerja osmotik dapat diketahui nilai r yang diperoleh sebesar 0,97. Angka koefisien korelasi ini menerangkan bahwa 
salinitas mempunyai korelasi atau pengaruh yang kuat sebesar 97% terhadap tingkat kerja osmotik kerang hijau. Nilai 
koefisien determinasi (R²) = 0,94 menunjukkan  bahwa salinitas media berpengaruh terhadap tingkat kerja osmotik 
sebesar 94%.  

Menurut Anggoro et al., (2013b) organisme yang hidup pada kondisi lingkungan yang mendekati isoosmotik akan 
memerlukan sedikit energi untuk osmoregulasi dibandingkan pada kondisi yang hipoosmotik maupun hiperosmotik. 
Energi yang digunakan dalam proses osmoregulasi kecil maka alokasi energi untuk pertumbuhan akan lebih besar 
sehingga organisme akan tumbuh lebih optimal. Hasil perhitungan tingkat kerja osmotik kerang hijau terlihat bahwa 
semakin menjauhi media isoosmotik maka tingkat kerja osmotik semakin tinggi, menyebabkan konsumsi energi untuk 
osmoregulasi yang lebih dari saat kondisi media isoosmotik. 
Laju Pertumbuhan Relatif (RGR) 

Hasil pengukuran laju pertumbuhan relatif (RGR) kerang hijau selama kultivasi disajikan pada Tabel 5 
Tabel 5. Data laju pertumbuhan relatif (RGR) kerang hijau selama kultivasi 

Stasiun Laju Pertumbuhan Relatif (%) Rerata±SD 
1 199,30 201,07 222,42 236,58 244,08 220,69±20,28 
2 171,31 181,60 197,59 198,24 202,05 190,16±13,14 
3 116,45 122,63 133,45 143,96 150,15 133,33±14,10 

Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

Hasil laju pertumbuhan relatif yang didapatkan selama penelitian yang dikultivasi selama 60 hari menunjukkan 
bahwa rata-rata laju pertumbuhan relatif di stasiun pertama sebesar 220,69%, stasiun kedua sebesar 190,16% dan 
stasiun ketiga sebesar 133,33%. Nilai laju pertumbuhan relatif tertinggi berada pada stasiun pertama, hal ini diduga 
berkaitan dengan tingkat kerja osmotik yang rendah, sehingga energi yang digunakan untuk proses osmoregulasi kecil 
dan sisa energi tersebut dapat digunakan untuk pertumbuhan dengan tinggi, sedangkan nilai laju pertumbuhan relatif 
terendah berada pada stasiun ketiga, diduga berkaitan dengan tingkat kerja osmotik yang tinggi, hal ini mengakibatkan 
keperluan energi untuk proses osmoregulasi yang besar menyebabkan energi untuk pertumbuhan yang rendah. 
Hubungan antara Tingkat Kerja Osmotik dan Laju Pertumbuhan Relatif 

Bentuk hubungan atau permasaan dari tingkat kerja osmotik terhadap laju pertumbuhan relatif kerang hijau tersaji 
pada Gambar 4. 
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Gambar  4. Hubungan antara tingkat kerja osmotik dengan laju pertumbuhan relatif kerang hijau 
 
Berdasarkan hubungan antara tingkat kerja osmotik dengan laju pertumbuhan relatif kerang hijau di atas didapatkan 

persamaan sebagai berikut : 
 

y = -5,2603x + 436,28 dengan nilai R² = 0,99 dan r = 0,99 
 

Keterangan : 
x : tingkat kerja osmotik (mOsm/l H2O) 
y : laju pertumbuhan relatif (%) 

Persamaan di atas dengan variabel bebas (x) yaitu tingkat kerja osmotik dan variabel tidak bebas atau terikat (y) 
yaitu laju pertumbuhan relatif dapat diketahui nilai r yang diperoleh sebesar 0,99. Angka koefisien korelasi ini 
menerangkan bahwa tingkat kerja osmotik mempunyai korelasi atau pengaruh yang kuat sebesar 99% terhadap laju 
pertumbuhan relatif. Nilai koefisien determinasi (R²) = 0,99 menunjukkan  bahwa tingkat kerja osmotik berpengaruh 
terhadap laju pertumbuhan relatif sebesar 99%.  

Berdasarkan data yang didapatkan selama penelitian kerang hijau melakukan proses osmoregulasi yang berbeda 
pada setiap stasiunnya hal ini diduga karena adanya perbedaan salinitas sehingga osmolaritas media pun berbeda. 
Tingkat kerja osmotik kerang hijau menunjukkan bahwa proses osmoregulasi berjalan.  

Proses osmoregulasi ini memerlukan banyak energi untuk menyeimbangkan cairan tubuh dengan cairan 
lingkungan. Energi yang digunakan untuk pertumbuhan kemudian dialihkan untuk digunakan dalam proses 
osmoregulasi ini sehingga mengakibatkan laju pertumbuhan yang terhambat. Kondisi salinitas dalam keadaan 
isoosmotik maka pertumbuhan akan berjalan optimum, dikarenakan energi yang digunakan untuk pertumbuhan lebih 
banyak. 
Kualitas Air 

Hasil pengukuran parameter kualitas air yang dilakukan antara lain salinitas (o/oo), DO (mg/l), temperatur (oC), 
pH dan arus (cm/dt). Data pengukuran kualitas air selama proses kultivasi kerang hijau disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Data pengukuran kualitas air selama kultivasi 

Parameter Hasil Pengukuran Nilai Optimum Sumber 
Salinitas (o/oo) 26 – 28 25 – 35 Putra, 2006 
Temperatur  (oC) 28 – 33 27 – 37 Rukmana, 2004 
DO (mg/l) 1,4 – 5,7 5,5 – 6,0 Putra, 2006 
pH 6,0 – 7 6,0 – 8,2 Yonvitner, 2001 
Arus (cm/dt) 0 – 13 10 – 30 Porsepwandi, 1998 

Sumber: Hasil Penelitian (2016) 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kerang hijau yang dikultivasi selama penelitian bertipe osmoregulator dengan pola osmoregulasi hiperosmotik 
terhadap media eksternal. 

2. Tingkat kerja osmotik dari kerang hijau selama kultivasi sebesar 35,44 sampai dengan 68,03 mOsm/l H2O. 
3. Laju pertumbuhan relatif dari kerang hijau selama kultivasi sebesar 133,33% sampai dengan 220,69%. 
4. Hubungan tingkat kerja osmotik dengan laju pertumbuhan relatif kerang hijau berpola linier bersifat negatif dengan 

tingkat keeratan tinggi. 
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